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ABSTRAK

Judul penelitian : Profil Siswa yang Berprestasi Tinggi dan Siswa yang Berprestasi
Redah Sekolah Dasar Pertiwi Kodya padang.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan mengungkapkan
gambaran tentang objek penelitian yang dilakukan sebagaiman a adanya tanpa
memberikan atau perlakuan tertentu terhadap objek penelitian dan penelitian ini akan
disertai kesimpulan dan saran-saran.

Populasi penelitian ini adalah semua siswa sekolah dasar Pertiwi Kodya
Padang, sedangkan sampel penelitian ini adalah salah satu dari sekolah yang ada yaitu
sekolah dasar Pertiwi 3 Kodya Padang.

Cara pengumpulan data penelitian ini adalah dengan mengadministrasikan
Tes Intelegensi Coloured Progressive Matrices (CPM), hasil belajar dan data pribadi

siswa. Dari penelitian ini diperoleh temuan sebagaiberikut :

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan :

l. Berdasarkan hasil intelegensi CPM yang dilakukan menunjukkan bahwa klasifikasi

intelegensi yang paling menonjol pada siswa yang berprestasi tinggi adalah pada

tingkat I (paling tinggi) yaiut superior.

2. Berdasarkan hasil Tes CPM yang dilakukan menunjukkan bahwa klasifikasi

intelegensi yang sangat menonjol pada siswayangberprestasi rendah adalah pada

tingkat I superior, sesudah itu pada tingkat ke 2 di atas rata-rata dan selanjutnya
pada tingkat ke 3 rata-rata. Berarti siswa berprestasi rendah mempunyai intelegensi

pada tingkat rata-rata ke atas.

3. Berdasarkan hasil data pribadi yang diolah menunjukkan bahwa siswa berprestasi

tinggi mempunyai data pribadi :

a. Jenis kelamin cenderung menonjol adalah anak laki-laki.

b. Pada kelompok umur yang lebih menonjol adalah umur 6 tahun - 6 tahun I I
bulan dan umur 8 tahun - 8 tahun 11 bulan.
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c' Siswa berprestasi tinggi seruruhnya tinggar dengan orang tua.
d. Urutan anak dalam keluarga yang paling menonjoladalah anak pertama.
e. Pendidikan ayah yang paling menonjol adalah peguruan tinggi.
f Pendidikan ibu yang paring menonjor adarah perguran tinggi.
g. Pekerjaan ayah yang paling menonjol adalah pegawai negeri.
h. Pekerjaan ibu yang paling menonjor adarah pegawai negeri.

4' Berdasarkan hasil data pribadi yang diolah menunjukkah bahwa siswa yang
berprestasi rendah mempunyai data pribadi :

a. Jenis kelamin cenderung menonjol adalah anak laki-laki.
b. Pada kelompok'umur yang lebih menonjol adalah umur 8 tahun - g tahun I I

bulan

c. Siswa berprestasi tinggi seluruhnya tinggal dengan orang tua.
d. Urutan anak dalam keluarga yang paling menonjol adatah anak pertama.
e. Pendidikan ayah yang paling menonjol adalah SLTA.
f Pendidikan ibu yang paling menonjol adalah SLTA.
g. Pekerjaan ayah yang paring menonjor adarah pegawai negeri.
h. Pekerjaan ibu yang paling menonjol adalah pegawai negeri.

B. Rekomendasi.

l. Siswa yang berprestasi tinggi memiliki intelegensi yang tinggi pula karena itu bagi
pihak terkait perlu memberikan kesempatan, perhatian, bimbimgan dan pelayanan
yang efektif sehingga dapat mencapai prestasiyang lebih unggul lagi.

2' Siswa yang berprestasi rendah cendrung memiliki intelegensi tinggi, di atas rata-rata
dan rata-rata dan tidak dibawah rata-rata. Karena itu bagi pihak terkait perlu
memberikan perhatian, kesempatan, bimbingan dan pelayanan khusus sehingga
dapat mencapai prestasi tinggi.

3' Siswa yang berprestasi tinggi dan yang berprestasi rendah mempunyai data pribadi
yang dapat mendukung kelengkapan data di atas sehingga pihak terkait dapat lebih
memahami tentang kedudukan siswa dan dapat memberikan pelayanan yang benar
dan efektif
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PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari Dharma perguruan Tinggi, disamping
pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus
dilaksanakan oleh IKIP Padang yang dikerjakan oleh staf akedemiknya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akdemik, baik sebagai
dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam
hal ini Lembaga Penelitian IKIP Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan mengajarny4 baik yang
secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oteh karena itu peningkatan mutu
tenaga akademik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta
kewenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pendidikan baik yang bersifat interaksi berbagai fakror yang
mempengaruhi praktek kependidikarL penguanaan materi bidang studi, ataupun proses
pengajaran dalam kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian
seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan.
Walaupun hasil penelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelemahaq namun
saya yakin hasilnya dapat dipakai sebagai baglan dari upaya peningkatan mutu
pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan dimasa yang akan datang semakin
banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan, pengembangan teori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses pemeriksaan yang berlaku
di Lembaga Penelitian IKIP Padang, yaitu melalui telaah tim Pereviu Usul dan Laporan
Penelitian, yang dilakukan secara "blind reviewing", dan .seminar penelitian yang
melibatkan dosen senior dan tim Kredit Point IKIP Padang. Mudah-mudahan penelitian
ini juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan mutu staf
akademik IKIP Padang.
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Pada kesempatan ini saya ingin mengucapakan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pereviu
Lembaga Penelitian, Dosen Senior dan anggota tim Kredit point IKIp padang yang
menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja
sama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat disetesaikan sebagaimana
yang diharapkan' Kerja sama yang baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik lagi
dimasa yang akan datang.

Terima kasih.

Padang, Februari 1995

Ketua Lembaga penelitian

Padang

M.A., Ph.D
130 605 23 I
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah'

Tepat pada tanggal 1 April 1994 bangsa Indonesia memasuki era tinggal

landas yang ciri-cirinya disamping memberikan perhatian pada pembangunan

pertanian juga berorientasi pada bidang industri' Masyarakat yang akan menjadi

subjek dan objek pembangunan diharapkan adalah masyarakat industri dengan

dukungan pertanian yang tangguh. Untuk mendukung masyarakat industri tersebut

sudah pasti memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas, dalam hal ini

merupakan tugas tembaga pendidikan untuk menyiapkannya'

Dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia dan untuk pemerataan

kesempatan memperoleh pendidikan, maka Presiden Suharto tanggal 2 Mei 1994

telah mencanangkan wajib belajar 9 tahun bagi pendidikan,dasar.

pada GBHN 1gg3 dinyatakan bahwa pendidikan dasar sebagai jenjang awal

pendidikan sekolah lebih ditingkatkan pemerataan, kwalitas dan pengembangannya

agar dapat memberikan dasar pembentukan pribadi manusia sebagai warga

masyarakat dan warga negara yang berbudi pekerti luhur, beriman dan bertaqwa

terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta berkemampuan dan berketerampilan dasar

sebagai bekal untuk pendidikan selanjutnya atau untuk bekal hidup dalam masyarakat'

selanjutnya dalam UUSPN no 2t1989 pasal 13 dinyatakan bahwa pendidikan

dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dalam

masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk

mengikuti Pendidikan menengah'

I

I

I

l



2

Dari kutipan di atas jelas bahwa pendidikan dasar juga harus mampu

memberikan keterampilan dasar untuk bekal hidup dalam arti bekerja mencari nafkah

mengingat bahwa tidak semua anak bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang

pendidikan menengah, oleh karena itulah program keterampilan dasar perlu juga

ditekankan dalam rangka link and match'

Untuk mengantisipasi misi pendidikan dasar tersebut, maka diperlukan sarana

dan prasarana pendidikan yang harus disiapkan secara bertahap dan terencana'

Yayasan Pertiwi kota Madya Padang yang mengelola pendidikan dasar seperti

sqkolah Taman Kanak-kanak dan Selcolah Dasar, semenjak awal 1994 telah

melakukan penataan-penataan, seperti sekolah Dasar Pertiwi 2 menjadi SD Pertiwi 2

dan 3 yang kesemuanya itu ditempuh dalam rangka pemerataan, relevansi, kwalitas

dan efisiensi seperti yang tercantum dalam strategi pembangunan Pendidikan

Nasional.

sD Pertiwi yang ada di Kota Madya Padang, dari data yang ada pada Kandep

Kodya Padang, termasuk SD terbaik. Maka untuk melihat, memahami sekaligus

dalam usaha kesiapan SD pertiwi dalam mengantisipasi persiapan wajib belajar 9

tahun, dari informasi yang ada belum semua pihak terkait memperoleh pemahaman

sesuai dengan yang diharapkan. Untuk lebih meningkatkan pemahaman tentang

keadaan anak (siswa) baik bagi guru, orang tua, siswa sendiri dan pihak terkait maka

penulis ingin meneliti profil (gambaran) tentang siswa khususnya siswa yang

berprestasi tinggi dan siswa yang berprestasi rendah disekolah dasar ini yang

merupakan langkah dalam pemberian layanan (bantuan) terhadap siswa'

B. Identifikasi Masalah.

Setiap anak (siswa) memiliki potensi untuk berkembang, dan perkembangan itu

akan terwujud melalui latihan (belajar). Perkembangan anak dipengaruhi oleh dua
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faktor yaitu diri anak itu sendiri seperti frsik, bakat naluriah, motivasi, cita-cita dan

intelegensi selanjutnya faktor dari luar (lingkungan) seperti lingkungan keluarga'

sekolah dan masyarakat. Kedua faktor yang tersebut akan memberi pengaruh pula

dalam mencapai Prestasi.

Untuk dapat mengetahui prestasi yang dicapai anak khususnya siswa sekolah

dasar, maka sangat diperlukan data sebagai profil (gambaran) untuk memahami

keadaan siswa. Profil yang dimaksud pada penelitian ini adalah profil tentang siswa

yang berprestasi tinggi dan siswa yang berprestasi rendah di Sekolah Dasar Pertiwi

Kodya Padang.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah'

Berhubung ruang lingkup penelitian ini cukup luas maka sesuai dengan

keterbatasan waktu dan tenaga, maka dirasa perlu kiranya untuk mengadakan

pembatasan masalah. Masalah yang dibatasi adalah :

1. Objek penelitian.

Penelitian dilakukan untuk siswa kelas 1,2,3 ,4 dan 5, pada salah satu sekolah dari

ketiga Sekolah Dasar Pertiwiyang ada di Kodya Padang'

2. Subjek penelitian.

Yang menjadi subjek penelitian adalah untuk siswa yang berprestasi tinggi dan

siswa yang berprestasi rendah saja.

Dalam rangka membantu agar siswa Sekolah Dasar dapat mencapai

perkembangan yang optimal maka perlu dipahami betul tentang keadaan siswa-

siswanya oleh sekolah terutama oleh guru yaitu melalui intelegensi, hasil belajar serta



data pribadi siswa. Maka permasalahan yang perlu dikaji dalam penelitian ini adalah'

bagaimana intelegensi, hasil belajar, data pribadi siswa sD Pertiwi Kodya Padang'

D. Tujuan Penelitian.

Yang menjaditujuan penelitian ini adalah :

l. untuk mengetahui intelegensi siswa yang berprestasi tinggi di sD Pertiwi Kodya

Padang.

2. untuk mengetahui intelegensi siswa yang berprestasi rendah di sD Pertiwi Kodya

Padang.

3. Untuk mengetahui data pribadi siswa yang berprestasi tinggi di SD Pertiwi Kodya

Padang

4. Untuk mengetahui data pribadi siswa yang berprestasi rendah di SD Pertiwi Kodya

Padang.

E. Asumsi.

l. Setiap siswa mempunyai prestasi yang berbeda-beda'

2. prestasi siswa dapat dipengaruhi oleh faktor dari diri sendiri dan dari luar diri'

3. Prestasibelajar siswa dapat ditingkatkan melalui proses belajar mengajar'

4. Untuk meningkatkan pemahaman tentang siswa perlu didukung oleh data tentang

intelegensi, hasil belajar dan data pribadi'

ilIILiK ilPT PERPUSTAKAAN
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F. PertanYaan Penelitian.

l. Bagaimana intelegensi siswa yang berprestasi tinggi di sD Pertiwi Kodya Padang'

2.Bagaimana intelegensi siswa yang berprestasi rendah di sD Pertiwi Kodya Padang'

3. Bagaimana data pribadi siswa yang berprestasi tinggi ai SO Pertiwi Kodya

Padang.

4. Bagaimana data pribadi siswa yang berprestasi rendah di sD Pertiwi Kodya

Padang.

G. KegunaanlDamPak Penelitian'

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Memberikan bahan masukan bagiJurusan Psikologi Pendidikan dan bimbingan FIP

IKIP Padang dalam rangka menyiapkan program bagi para calon guru pembimbing

di Sekolah Dasar

2. Memberikan bahan masukan bagi pengelola Sekolah Dasar khususnya guru untuk

lebih meningkatkan pemahaman kepada masing-masing siswa dalam meningkatkan

mengembangkan prestasi siswa yang optimal'

3. Membantu personil sekolah dalam usaha meningkatkan program pengajaran dan

bimbingan di Sekolah Dasar Kodya Padang'

H. Penjetasan Istilah.

Profil Grafikataugambaranmengenaitingkatataukedudukanindividu

yang mengukur berbagai aspek mental'



Prestasi

Sekolah Dasar

6

Dapat diartikan hasil yang telah dicapai. Pada penelitian ini yang

dimaksud.prestasi adalah prestasi tinnggi dan prestasi rendah. Siswa

yang berprestasi tinggi adalah siswa yang memperoleh prestasi

belajar, baik, baik sekali dan istimewa yaitu dalam bentuk angka 8,

9 dan 10. Siswa yang berprestasi rendah adalah siswa yang

memperoleh prestasi belajar, cukup, hampir cukup, kurang dan

kurang sekali dalam bentuk angka yaitu 6, 5, 4 dan seterusnya'

Sekolair yang diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan

kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar

yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta

mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk

mengikuti pendidikan menengah.

I



BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teoritis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil siswa yang berprestasi tinggi

dan yang berprestasi rendah Sekolah Dasar Pertiwi Kodya Padang' Pada bagian ini di

kemukakan tentang kemampuan siswa dan faktor yang mempengaruhinya, intelegensi

siswa serta hasil belajar dan data pribadi siswa'

1. Prestasi dan Faktor yang Mempengaruhinya'

Anak semenjak kecil telah dibekali dengan kemampuan-kemampuan fisik dan

mental yang merupakan dasar bagi perkembangan anak untuk masa-masa

selanjutnya. Kemampuan yang ada akan berkemban g, antara lain jasmani dan

psikomotorik, sosial, kepribadian, kognitif, bakat, minat dan intelegensi serta

keberhasilan (prestasi) yang dicapai dan direalisasi pada masa sekarang dan yang

akan datang.

Kemampuan yang bermacam-macam itu tidak begitu saja dapat direalisasikan atau

dinyatakan dalam perwujudannya, untuk dapat diwujudkan sehingga kelihatan

dengan nyata dalam bentuk prestasi maka kemampuan tersebut harus

dikembangkan dan itu membutuhkan latihanJatihan yaitu belajar sehingga akan

menghasilkan Prestasi.

Untuk lebih jelasnya mengenai prestasi maka perlu dijelaskan lebih dahulu

mengenai bakat, kemampuan dan prestasi karena bakat kemampuan dan prestasi

saling terkait

'7
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Utami Munandar (1990) mengemukakan bahwa bakat umumnya diartikan sebagai

kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih

agar dapat terwujud. Sedangkan kemampuan merupakan daya untuk melakukan

suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuan

mewujudkan suatu tindakan (performance) dapat dilakukan sekarang, sedangkan

bakat memerlukan latihan dan pendidikan agar suatu tindakan dapat dilakukan

pada masa yang akan. datang.

Bakat dan kemampuan menentukan prestasi seseorang. Orang yang berbakat

matematika diperkirakan akan mampu menoapai prestasi yang tinggi dalam bidang

itu. Jadi prestasi menurut Utami Munandar (1990) merupakan perwujudan dari

bakat dan kemampuan. Prestasi yang menonjol dalam salah satu bidang

mencerminkan bakat dan kemampuan yang unggul dalam bidang tersebut.

Kemudian Conny Setiawan (1987) meng6nai bakat mengemukakan bahwa kita

harus membedakan antara bakat yang sudah mewujudkan potensinya dalam

prestasi yang unggul dan yang potensial berbakat tetapi karena sebab tertentu

belum berhasil mewujudkan potensi yang unggul itu. Di dalam kelas ia mungkin

hanya berprestasi rata-rata, sedangkan sebenarnya ia dapat mencapai prestasi yang

lebih dari itu. Adapun sebab-sebab mengapa seorang tidak dapat mewujudkan

bakat dan kemapuan secara optimal atau dengan perkataan lain prestasinya yang

diperoleh di bawah potensi yang dimilikinya dapat disebabkan oleh anak itu

sendiri. Misalnya anak kurang berminat untuk mengembangkan bakat dan

kemampuan yang dipunyai, kurang motivasi untuk mencapai prestasi yang tinggi,

punya kesulitan atau masalah pribadi sehingga mengalami hambatan dalam

pengembangan diri dan berprestasi.

Jan Prasetyo (1993) mengemukakan faktor di dalam diri anak yang dapat menjadi

kendala dalam proses belajar dan prestasi belajar adalah :

4lt tlit(. uPT pr-RFlisTAK l\ AN
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a. Kelainan otak

Ganguaninidapatmenggangguprosesbelajarpadapersepsi,pengolahan,

memori dan pengekspresian kembali'

b. Maturasi kePribadian

Taraf maturasi kepribadian sangat menentukan apakah anak sudah siap atau

belum siap untuk belajar ala sekolah. Kendala belajar akibat belum matangnya

kepribadian anak harus menjadi perhatian orang tua dan guru, sehingga mereka

dapat bersikap toleran terhadap ketidakmampuan anak, dan tidak menuntut

melebihi kemamPuannYa.

c. Gangguan pemusatan perhatian dengan atau hiperaktif

Keluhan mengenai tidak mampunya anak untuk memusatkan perhatian dan

mengikutiinstruksigurudapatdisebabkankelainanini'

d. Taraf kecerdasan (intelegensi)

Kecerdasan yang kurang tidak memngkinkan anak mengikuti pelajaran dengan

kecepatan anak-anak normal. Kecerdasan yang spperior juga dapat menjadi

kendala dalam Proses belajar'

Faktor lain yang menyebabkan adalah terletak pada lingkungan misalnya orang tua

kurang mampu menyediakan kesempatan dan sarana pendidikan yang dibutuhkan

anak, atau juga ekonomi yang cukup tetapi kurang memberi perhatian pada

pendidikan anaknya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1990) bahwa

prestasi anak diberbagai bidang sangat dipengaruhi oleh sikap orang tua' Anak

pertama dan tunggal biasanya lebih ditekan untuk berpreatasi dari pada anak yang

lahir kemudian. Dan lebih banyak dibantu dan didorong untuk mencapai tujuan

yang ditetapkan oleh orang tua. Selanjutnya faktor lingkungan yang merupakan

kendala bagi kelancaran proses belajar menuju hasil yang prestatif menurut Jan

Pasetyo (1993) :
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a. Sikap dan cara orang tua mendidik anak dalam keluarga

Untuk dapat berkembang anak memerlukan stimulasi berkesinambungan dari

lingkungannya. Ia mutlak memerlukan bantuan orang lain disekitarnya,

hubungan afektif yang positif yang terbina antara dirinya dan orang lain,

kualitas hubungan orang tua dengan anak menentukan untuk kesiapan anak

. memasuki sekolah.

b. Sikap dan cara guru mendidik anak di sekolah.

Baik orang tua maupun guru harus memahami perkembangan anak agar mereka

mampu melihat anak secara realistik dan bijaksana. Keserasian dan

kesinambungan cara orang tua mendidik anak di rumah dengan cara gUru

mendidik disekolah maka proses dapat berjalan lebih lancar dan masalah belajar

yang terkait dapat dikurangi.

c. Sistim pendidikan

Dalam prinsip pendidilkan, anak bukanlah sebagai objek tetapi subjek dalam

proses belajar mengajar. Kurikulum dibuat adalah untuk anak dan bukan anak

untuk kurikulum. Karena itu adalah penting mengenal dan memahami anak,

kebutuhan, perkembangannya, keterbatasannya sesuai taraf perkembangan dan

variasi individualnya.

Maka dari yang dikemukakan di atas penyebab anak (siswa) menjadi tidak

berprestasi sesuai dengan potensinya adalah bagaimana interaksi anak tersebut

dengan lingkungannya.

2. Intelegensi

prestasi seorang anak (siswa) ditentukan pula oleh tingkat kecerdasan yang

dimilikinya (intelegensi). Seorang yang memiliki dorongan yang kuat untuk

berprestasi dan orang tuanya memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk

t
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meningkatkan prestasi anak tersebut, namun karena kecerdasannya terbatas maka

tidak memungkinkan anak tersebut mencapai prestasi tinggi.

Intelegensi seseorang ditentukan oleh bawaan dan lingkungan ( seperti pengalaman

dan pendidikan ) yang pernah diperoleh terutama pada tahun-tahun pertama dari

kehidupan yang akan mempunyai dampak kuat terhadap kecerdasan seorang anak.

Untuk lebih jelasnya mengenai intelegensi maka perlu dikemukakan pengertian

intelegensi tersebut. William Stern yang dikutip oleh M. Ngalim Perwanto (1987)

memberikan pengertian mengenai intelegensi, yaitu kesanggUpan untuk

meyesuaikan diri kepada kebutuhan baru dangan menggunakan alat-alat berfikir

yang sesuai dengan tujuannya

Selanjutnya UtamiMunadar (1990) merumuskan secara umum tentang intelegensi

yaitu kemampuan untuk berpikir abstrak, kemampuan untuk menangkap

hubungan- hubungan dan untuk belajar, kemampuan untuk menyesuaikan diri

terhadap situasi-situasi baru.

Kemudian menurut Guilford yang diikuti oleh Elida Prayitno kegiatan intelegensi

meliputi memahami, mengingat, membedakan/memadukan dan menilai.

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa intelegensi adalah

kemampuan umum seseorang untuk memecahkan masalah yang bersifat

intelektual.

perlu kita ketahui bahwa kemampuan intelegensi tidak sama pada setiap individu,

ada anak yang mempunyai kecerdasan (intelegensi) tinggi, sedang dan rendah,

yang diistilahkan dengan sangat superior, superior, normal, dull normal, dan

sebagainya.

Untuk megungkapkan intelegensi . seseorang banyak peralatan tes yang bisa

dipergunakan, salah satu diantaranya adalah Tes Coloured Progressive Matrices

(CPM) yang akan digunakan dalam penelitian ini'

IT.iLIT, UPT PERPUSTAKAAN
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CPM adalah suatu tes yang dapat digunakan untuk mengetahui gambaran

kemampuan intelektual seorang anak. Tes ini bersifat non verbal yang dirancang

khusus untuk mengukur intelegensi anak-anak berumur 5 sampai I I tahun' Tes ini

terdiri dari tiga bagian yang setiap bagiannya memuat gambar-gambar yang

terpisah. Ketiga bagian tes ini yaitu bagian d ab, dan B' Masing terdiri dari 12

gambar yang semuanya berjumlah 36. setiap gambar berpola analogi' Keseluruhan

gambar membentuk satu kesatuan tes yang termuat dalam satu buku tes' Tes ini

berasal dari lnggeris dikembangkan oleh J.c. Raven, MSc' Director of

Psycological Research The Crichton Royal Dumfries'

Melalui CPM akan diperoleh gambaran apakah anak mempunyai intelegensi

superior, di atas rata-rata, di bawah rata-rata dan lemah' Hasil yang diperoleh

melalui tes CPM ini dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman oleh pihak

yang akan membantu anak seperti grru, guru pembimbing dan orang tua serta

pemahaman tentang lingkungan anak sehingga hasil tes tersebut dapat digunakan

untuk membantu anak secara optiqral'

3. Hasil Belajar siswa.

Hasil belajar yang dimaksud yaitu nilai rapor yang diperoleh melalui evaluasi'

untuk rapor siswa SD Pertiwi hasil belajar diperoleh dari nilai cawu I dan nilai

rapor ini dapat menggambarkan kemajuan siswa mengenai prestasinya, hasil rata-

ratanya dan dapat pula digunakan sebagai bahan umpan balik bagi guru dalam

proses belaj ar- mengajar.

Dari proses belajar mengajar selanjutnya diharapkan anak memperoleh hasil sesuai

dengan yang diharapkan dalam segi pengetahuan, sikap dan keterampilan'
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4. Data Pribadi

Data Pribadi adalah keterangan-keterangan yang menyangkut pribadi seseorang.

Data pribadi yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah data anak (siswa) yang

ada di sekolah tentang jenis kelamin, umur, tempat tinggal, kedudukan anak (anak

ke), pendidikan dan pekerjaan orang tua siswa. Data pribadi anak ini dapat

digunakan sebagai bahan untuk memahamai keadaan pribadi anak.

B. Kerangka Konseptual.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas maka dapat dibuat suatu kerangka

konseptual yang dapat dilihat pada bagian berikut ini,

Bcrprrrtari Tingi
- Inblcgrnri
- Ihril Bclajar
- Data hibaili

SISWA

Prrorcr
Bal4iar Mrnrgajar

{rsu}

Tujurn
- Ibgtitif
- A$kdf
- Prilomotor

Berprertari Rcnirh
- Intclcgtnri
- IlarilBclajar
- Datahibadi



BAB III
METODE PENELITIAN

Pembahasan bab ini diutamakan pada rancangan penelitian, populasi dan

sampel, jenis dan sumber data, instrumen dan intrumentasi, teknik analisis data,

prosedur penelitian serta keterbatasan.

A. Rancangan Penelitain.

Penelitain ini dirancang dalam bentuk penelitian deskripstif yang bertujuan

untuk mengungkapkan gambaran (profil) tentang objek penelitian yang dilakukan

sebagaimana adanya tanpa memberi perlakuan tertentu terhadap objek penelitian.

Gambaran ini akan disertai analisis dan pembahasan, kesimpulan dan rekomendasi

berkaitan dengan hasil penelitian.

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Data Tes Intelegensi Colourred

Progresive Matrices, hasil belajar dan data pribadi siswa yang telah ada di sekolah.

Data ini diperoleh dengan cara mengadministrasikan alat ungkap data

kepada siswa Sekolah Dasar Pertiwi Kodya Padang. Data yang diperoleh diolah

dengan perhitungan sederhana yaitu persentase. Analisis, hasil pengolahan dan

kesimpulan dengan persentase sekaligus merupakan hasil penelitian ini.

B. Populasi dan Sampel.

l. Populasi

Sesuai dengan judul dan pembatasan yang telah dikemukakan pada bagian awal

maka populasi penelitian ini adalah siswa kelas I sampai kelas 5 Sekolah Dasar

Pertiwi Kodya Padang. Kelas 6 sengaja tidak dimasukkan dalam populasi karena

.'4,ii-i:( :;P I PERPUSTAKIi i\N

I,{IP PADANG
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tes intelegensi Coloured Progressive Matrices (CpM) diperuntukkan anak yang

berusia 5 sampai ll tahun.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari individu yang diselidiki merupakan wakil populasi.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan Purpresive Stratified Ramdum

Sampling. Pada penelitian ini penulis mengambil satu Sekolah Dasar Pertiwi

Kodya Padang.

C. Jenis dan Sumber Data.

Jenis data yang dikumpulkan adalah data tentang tes intelegensi siswa, hasil

belajar dan data pribadi yang sudah ada di sekolah. Dan yang menjadi sumber data

adalah siswa Sekolah Dasar Pertiwi Kodaya padang.

D. Insrtumen dan Instrumentasi.

l. Instrumen.

Insrtumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Colourred Prgoresive

Matrices (CPM) yang sudah diujicobakan oleh zikra (1986). Kesimpulan

penelitian tersebut menunjukkan bahwa tes CPM memenuhi persyaratan kesahihan

(validity) dan memenuhi persyaratan keterandalan (reability)

2. Instrumentasi.

Instrumentasi yang digunakan adalah dengan mengadministrasikan instrument Tes

CPM pada responden sesuai dengan langkah-langkah pengadministrasian tes CPM,

menyusun nilai hasil belajar dan data pribadi siswa pada tabelyang telah disiapkan



t6,
untuk siswa yang berprestasi tinggi dan rendah sehingga semua data yang

diperlukan dapat diperoleh dan diolah

3. Uji coba instrumen.

Telah dikemukakan terdahulu bahwa instrumen sudah diuji cobakan maka

intrument tidak diujicoba lagi.

E. Teknik Analisis Data.

Data yang terkumpul diolah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

penelitain. Langkah-langkah mengolah dan menganalisis data adalah :

l. Merivikasidata.

Data yang diperoleh diperiksa kelengkapan dalam bentuk lembar jawaban, lembar

hasil belajar, dan lembar data pribadi siswa.

2. Tabulasi dan analisis.

Data yang diperoleh ditabulasikan pada tabel yang telah disiapkan untuk setiap

aspek yang diteliti untuk mencari persentase dengan cara :

"f x IOO% = Hasilpersentase
,t

frekuensi

jumlah responden
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F. Prosedur Penelitian dan Keterbatasan.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur sebagai berikut :

l. Mengajukan usulan proyek penelitian ke bagian penelitain IKIP Padang.

2. Menetapkan disain penelitian.

3. Pemberitahuan oleh lembaga penelitan IKIP Padang melalui Dekan FIP IKIP

Padang bahwa usulan penelitan diterima.

4. Membuat disain penelitian yang sudah disetujui.

5. Menandatangani kontrak penelitian.

6. Membuat judul penelitian.

7. Mengumpulkan data penelitian.

8. Mengolah dan menganalisa data penulis.

9. Mendiskusikan draf laporan dengan kelompok peneliti.'
t

10. Penulisan laporan akhir.

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain :

1. Hanya mengungkapkan data di Sekolah Dasar PertiwiKodya Padang.

2. Penelitian ini mengungkapkan data yang berprestasi tinggi dan berprestasi rendah.

3. penelitian ini hanya pada tingkat pemahaman belum dan belum dalam bentuk

diusahakan pemberian bantuan pada siswa

*//,tirL Fqe/
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan analisis dan pembahasan data.

A. Analisis Data.

Data yang diperoleh adalah lembar jawaban tes Intelegensi Coloured

Progressive Matrices (CPM), lembaran nilai hasil belajar dan lembaran data pribadi

siswa.

Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam menentukan data yang dapat diolah adalah

kelengkapan lembar jawaban tes CPM, lembaran nilai hasil belajar dan lembaran data

pribadi. Dari kiteria ini jumlah data yang dapat diolah dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel I
Data Penelitian di Sekolah Dasar pertiwiKodya padang

No Kelas Data yang
Terkumpul

Data yang Dapat
Diolah

1.

2.

3.

4.
5.

I
2
3

4
5

20
20
20
20
20

20
20
20
20
20

Jumlah 100 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua data yang terkumpul berjumlah 100 dan

seluruhnya dapat diolah, dianalisis dan ditabulasikan ke dalam tabel yang disiapkan

dan dihitung persentasenya.

l8
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Untuk lebih jelasnya data siwa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah

di sD PertiwiKodya padang dapatdilihat pada Tabel 2 berikut ini,

Tabel2
Data Penelitian di Sekolah Dasar pertiwi Kodya padang

No Kelas Data yang
Terkumpul

Data yang Dapat
Diolah

I

2

3

4
5

I

2
3

4

5

l0
l0
l0
l0
l0

l0
l0
IO

IO

l0

Jumlah 50 50

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa bahwa jumlah data siswa yang berprestasi

tinggi 50 orang dan yang berprestasi rendah 50 orang .

Selanjutnya akan dijelaskan dalam bentuk tabel,

l ' Siswa yang termasuk berprestasi tinggi dan siswa yang termasuk berprestasi

rendah melalui nilai hasil belajar (rapor).

2' lntelegansi siswa yang berprestasi tinggi dan intelegensi siswa yang berprestasi

rendah.

3. Data pribadi siswa yang berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah.

Untuk mengetahui siswa berprestasi tinggi dan siswa berprestasi rendah melalui nilai

rata-rata hasil belajar cawu I dapat dilihat Tabel 3, 4, 5, 6 dan7.
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Tabel3
Prestasi (Hasil belajar) cawu I siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No
Rentangan
Nilai Hasil

Belaiar

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%) Jumlah (%)

1.

2.

3.

4.
5.

6.

9,0 - 9,4
7,5 -7,9
7,0 - 7,4
6,5 - 6,9
6,0 - 6,4
5,5 -'5,9

5

5

50
50

4
6

40
60

N l0 l0

Dari tabel di atas tergambar hasil belajar siswa berprestasi tinggi yang berada pada

rentangan 8,0 - 8,4 bedumlah s|Yo dan 7,s - 7,9 berjumlah 50%. sedangkan hasil

belajar siswa berprestasi rendah yang berada pada rentangan 6,s - 6,9 berjumlah 40%

dan 6,0 - 6,4 berjumlah 60Yo.

Tabel 4
Prestasi (Hasil belajar) Cawu I Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 2

No
Rentangan
Nilai Hasil

Belajar

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

I
2
3

4
5

6,

8,0 - 9,4
7,5 -7,9
7,0 -7,4
6,5 - 6,9
6,0 - 6,4
5,5 - 5,9

8

2
80
20

6

3

I

60
30
l0

N l0 l0
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Dari tabel di atas tergambar hasil belajar siswa berprestasi tinggi yang berada pada

rentangan 8,0 - 8,4 berjumlah 80Yo dan7,5 - 7,9 berjumlah z0o/o. Sedangkan hasil

belajar siswa berprestasi rendah yang berada pada rentangan 6,5 - 6,9 berjumlah 60%

dan 6,0 - 6,4 berjumlah30Yo dan 5,5 - 5,9 berjumlah lO%.

Tabel 5

Prestasi (Hasil belajar) Cawu I Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No
Rentangan
Nilai IIasil

Belajar

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2
3

4
5

6

8,0 - 9,4
7,5 - 7,9
7,0 - 7,4
6,5 - 6,9
6,0 - 6,4
5,5 - 5,9

4
6

40
60

2
5

3

20
50
30

N l0 l0

Dari tabel di atas tergambar hasil belajar siswa berprestasi tinggi yang berada pada

rentangan 8,0 - 8,4 berjumlah 40Yo dan 7,5 - 7,9 berjumlah 60%. Sedangkan hasil

belajar siswa berprestasi rendah yang berad a pada rentangan 6,5 - 6,9 berjumlah ZOYo

dan 6,0 - 6,4 berjumlah 50Yo dan 5,5 - 5,9 berjumlah3Oyo.

?T PE?PUSTAI(AAN
D rn , A hi6

1, ;'{ il{t

I ".



22

Tabel 6

Prestasi (Hasil belajar) Cawu I Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa BePrestasi Rendah di Kelas 4

No
Rentangan
Nilai Hasil

Belajar

Siswa
BerprestasiTtqgg!-

Siswa
Berprestasj Rendah

Jumlah (%) Jumlah

I
2

3

4
5

6

9,0 - 8,4
7,5 -7,9
7,0 -7,4
6,5 - 6,9
6,0 - 6,4
5,5 -'5,9

6

4

60
40

2
5

3

20
50
30

N l0 l0

Dari tabel di atas tergambar hasil belajar siswa berprestasi tinggi yang berada pada

rentangan 8,0 - 8,4 berjumlah 6OYo dan 7,5 - 7,9 berjumlah 40%. Sedangkan hasil

belajar siswa berprestasi rendah yang berada.pada rentangan 6,5 ' 6,9 berjumlah 20%

dan 6,0 - 6,4 berjumlah50Yo dan 5,5 - 5,9 berjumlah30Yo'

Tabel T

prestasi (Hasil belajar) cawu I Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa BePrestasi Rendah di Kelas 2

No
Rentangan
Nilai Hasil

Belaiar

Siswa Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

L
2.

3.

4.
5.

6.

9,0 - 8,4
7,5 -7,9
'l,o -7,4
6,5 - 6,9
6,0 - 6,4
5,5 - 5,9

6
4

60
40

5

4
I

50
40
l0

N l0 l0
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Dari tabel di atas tergambar hasil belajar siswa berprestasi tinggi yang berada pada

rentangan 8,0 - 8,4 berjumlah 600/o dan7,5 - 7,9 berjumlah 40Yo. Sedangkan hasil

belajar siswa berprestasi rendah yang berada pada rentangan 6,5 - 6,9 berjumlah 50%

dan 6,0 - 6,4 berjumlah 40Yo dan 5,5 - 5,9 berjumlah llYo.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian no I dan 2 pada Bab I dapaqt dilihat

tabel 8,9, 10, ll dan 12 berikut ini.

Tabel 8

Klasifikasi Intlegensi Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No Tingkat
Klasifikasi
Intelegensi

Siswa
BerprestasiTinsei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

I
2

3

I
2
3

Superior
Diatas rata-rata

Rata-rata

l0 100 6

4
60
40

N l0 l0

Dari tabel di atas tergambar intelegensi siswa berprestasi tinggi yang berada pada

tingkat I klasifiaksi superior berjumlah 100%. Sedangkan intelegensi siswa

berprestasi rendah yang berada pada tingkat I klasifiaksi superior berjumlah 60Yo dan

pada tingkat 2 klasifiksi di atas rata-rataberjumlah 40%.
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Tabel9
Klasifikasi Intlegensi Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 2

No Tingkat
Klasifikasi
Intelegensi

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

l.
2.

3.

I
2

3

Superior
Diatas rata-rata

Rata-rata

l0 100 5

4

I

50
40
10

N l0 l0

Dari tabel di atas tergambar intelegensi siswa berprestasi tinggi yang berada pada

tingkat I klasifiaksi superior berjumlah l}}yo. Sedangkan intelegensi siswa

berprestasi rendah yang berada pada tingkat I klasifiaksi superior berjumlah 50o/o dan

pada tingkat 2 klasifiksi di atas rata-rata berjumlah 40o/o dan pada tingkat ke 3

klasifikasi rata-rata berjumlah 10%.

Tabel l0
Klasifikasi Intlegensi Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No Tingkat
Klasifikasi
Intelegensi

Siswa
BerprestasiTinegi

Siswa
Bcrprcstnsi Rcndah

Jumlah (%l Jumlah (%)

I
2
3

I
2
3

Superior
Diatas rata-rata

Rata-rata

10 100 6

3

I

60
30
l0

N l0 l0

Dari tabel di atas tergambar intelegensi siswa berprestasi tinggi yang berada pada

tingkat I klasifiaksi superior berjumlah IOO%. Sedangkan intelegensi siswa

berprestasi rendah yang berada pada tingkat 1 klasifiaksi superior berjumlah 60Yo dan

Iill;-i'{'JP; PEEPUSTAI(AAN
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pada tingkat 2 klasifiksi di atas rata-rata berjumlah 30o/o dan pada tingkat ke 3

klasifikasi rata-rata berjumlah I 0%.

Tabel I I
Klasifikasi Intlegensi Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 4

No Tingkat
Klasifikasi
Intelegensi

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rend4h

Jumlah (%l Jumlah (%)

l.
2.

3.

I
2

3

Superior
Diatas rata-rata

Rata-rata

l0 100 5

4
I

50
40
l0

N l0 l0

Dari tabel di atas tergambar intelegensi siswa berprestasi tinggi yang berada pada

tingkat I klasifiaksi superior berjumlah I00%. Sedangkan intelegensi siswa

berprestasi rendah yang berada pada tingkat I klasifiaksi superior berjumlah 50Yo dan

pada tingkat 2 klasifiksi di atas rata-rata berjumlah 40%o dan pada tingkat ke 3

klasifi kasi rata-rata berjumlah I 0%.

Tabel l2
Klasifikasi Intlegensi Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 5

No Tingkat
Klasifikasi
Intelegensi

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

t.
2.

3.

1

2
J

Superior
Diatas rata-rata

Rata-rata

7

2
I

70
20
l0

3

5

2

30
50
20

N l0 l0
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Dari tabel di atas tergambar intelegensi siswa berprestasi tinggi yang berada pada

tingkat I klasifikasi superior berjumlah 70o/o, yang berada pada tingkat 2 klasifikasi di

atas rata-rata berjumlah ZOYo, dan pada tingkat 3 klasifikasi rata-rata berjumlah l0%.

Sedangkan Intelegensi siswa beprestasi rendah pada tingkat I klasifikasi superior

berjumlah 30%, tingkat 2 klasifikasi di atas rata-rata berjumlah 50% dan pada tingkat 3

klasifikasi rata-rata berjumlah 20%.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian no 3 dan no 4 pada Bab I dapat tabel 13 sampai

dengan tabel 53 berikut ini.

Tabel 13

Jenis Kelamin Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No
Jenis

Kelamin
Siswa.

BerprestasiTineei
Siswa

Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

L
2.

Laki-laki
Perempuan

5

5

50
50

4
6

40
60

N l0 10

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin siswa berprestasi. tinggi

terdapat kesamaan laki-laki 5OYo dan perempuan 50o/o. Pada siswa beprestasi rendah

laki-laki 40o/o dan perempuan 600/o.
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Tabel 14

Kelompok Umur Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No
Kelompok

Umur
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

1

2

6

5

6, I I Bulan
5, I I Bulan

10 100 l0 100

N 10 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa umur siswa berprestasi tinggi berada pada kelompok

umu 6 tahun - 6 tahun 1l bulan berjumlah IOO%. Sedangkan siswa berprestasi rendah

terdapat pada kelompok umur 6 tahun - 6 tehun I I bulan berjumlah l00yo.

Tabel 15

Tempat Tinggal Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No
Tinggal
dengan
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTineei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

Orang Tua
Wali

l0 100 l0 100

N 10 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi Tinggal dengan Orang Tua

berjumlah l00yo. Sedangkan siswa berprestasi rendah Tinggal dengan orang tua

berjumlah l00o/o.
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Tabel 16

Urutan Anak dalam Keluarga Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas I

No
Urutan Anak
dlm. Keluarga

( Anak ke )

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

3

4

5

I
2
3

4
5

5

3

50
30
l0
l0

2
2
3

I
I

20
20
30
l0
l0

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa anak siswa berprestasi tinggi yang paling menonjol

adalah anak ke I yaitu berjumlah 500/o, anak kedua 30% dan anak ke 3 dan 4 masing-

masing l0%. Sedangkan siswa berprestasi rehdah anak ke I dan 2 berjumlah 20oA,

anak ke 3 berjumlah 30% serta anak ke 4 dan 5 > masing-masing l0%.

Tabel 17

Jenjang Pendidikan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

I{IILIT. UPT PERPUSTAKAAN

IKIP PA DA H fi

No
Jenjang

Pendidikan
Ayah

' Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

3

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

7

3

70
30

6

4
60
40

N t0 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ayah siswa berprestasi tinggi pada

jenjang perguruan tinggi berjumlah 70o/o dan 30% SLTA. Sedangkan pada siswa

berprestasi,rendah pendidikan ayah perguruan tinggiberjumlah 60Yo dan SLTA 40%.

Tabel l8
Jenjang Pendidikan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No
Jenjang

Pendidikan
Ibu

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (o/ol

I
2

3

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

6

4

60
40

5

4
I

50
40
l0

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ibu siswa berprestasi tinggi pada jenjang

perguruan tinggi berjumlah 6OYo dan 40% SLTA. Sedangkan pada siswa berprestasi

rendah pendidikan ibu pada jenjang perguruan tinggi berjumlah 50%, SLTA berjumlah

40o/o dan SLTP berjumlah 10%.

Tabel l9
Jenis Pekerjaan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No
Jenis

Pekerjaan
Ayah

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

l.
2.

Pegawai Negeri
Swasta

6

4

60
40

8

2

80
20

N 10 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ayah siswa berprestasi tinggi pada

pegawai negeri 60% dan swasta 40010. Sedangkan jenis pekerjaan ayah siswa

berprestasi rendah pada pegawai negeri 80% dan swasta 200lo'

Tabel 20

Jenis Pekerjaan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas I

No
Jenis

Pekerjaan
Ibu

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%) Jumlah (%l

l.
2.
3.

PegawaiNegeri
Swasta

Rumah Tangga

5

5

50

50

7
2
I

70
20
l0

N l0 10

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ibu siswa berprestasi tinggi pada

pegawai negeri SOYo dan rumah tangga 50%. Sedangkan jenis pekerjaan ibu siswa

berprestasi rendah pada pegawai negeri 70010, swasta}OYo dan rumah tangga l}Yo.

Tabel2l
Jenis Kelamin Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 2

No
Jenis

Kelamin
Siswa

BerprestasiTirygt
Siswa

Berprestasi Rendah

Jumlah (o/o) Jumlah (%l

l.
2.

LakiJaki
Perempuan

5

5

50
50

8

2

80
20

N l0 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin siswa berprestasi tinggi

terdapat kesamaan laki-laki 50o/o dan perempuan 50Yo. Pada siswa beprestasi rendah

laki-laki 80Yo dan perempuan 2002.

Tabel22
Kelompok Umur Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 2

No
Kelompok

Umur
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%) Jumlah (%)

I
2

3

8

7

6

8, I I Bulan
I I Bulan
l1 Bulan

-7,
6,

4
5

I

40
50
l0

3

7

30
70

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa umur siswa berprestasi tinggi berada pada kelompok

umur 8 tahun - 8 tahun ll bulan berjumlah 4lYo,vmur,7 tahun - 7 tahun Il bulan

berjumlah 50oh dan umur 6 tahun - 6 tahun I I bulan berjumlah l0%. Sedangkan siswa

berprestasi rendah kelompok umur 8 tahun - 8 tehun I I bulan berjumlah 3OYo, umur 7

tahun - 7 tahun 11 bulan berjumlah 70%

Tabel23
Tempat Tinggal Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 2

No
Tinggal
dengan
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I.
2.

Orang Tua
Wali

t0 100 l0 100

N l0 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi tinggal dengan orang tua

berjumlah 100%. Sedangkan siswa berprestasi .rendah tinggal dengan orang tua

berjumlah 100%.

Tabel24
Urutan Anak dalam Keluarga Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 2

No
Urutan Anak
dlm. Keluarga

( Anak ke )

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2
3

4
5

I
2
3

4
5>

8

I

I

80

l0

10

2
3

3

2

20
30
30

20

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi yang paling menonjol adalah

anak ke I yaitu berjumlah 8002, anak ke 3 berjumlah l0% dan anak ke 5 > berjumlah

l0%. Sedangkan siswa berprestasi rendah anak ke I dan 5 > masing-masing berjumlah

20Yo, serta anak ke 2 dan 3 masing-masing berjumlah 30%.

iliiLi!( IJPT PERPUSTAKAAN
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Tabel25
Jenjang Pendidikan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 2

No
Jenjang

Pendidikan
Ayah

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

I
2

3

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

5

5

50
50

J

6

I

30
60

l0

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ayah siswa berprestasi tinggi pada

jenjang perguruan tinggi berjumlah 50Yo dan 50% SLTA. Sedangkan pada siswa

berprestasi rendah pendidikan ayah perguruan tinggi berjumlah 30Yo dan SLTA 60%.

Tabel26
Jenjang Pendidikan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 2

No
Jenjang

Pendidikan
Ibu

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

I
2

3

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

6

3

I

60
30
l0

2

7

I

20
70

l0

N l0 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ibu siswa berprestasi tinggi pada jenjang

perguruan tinggi berjumlah 60%, SLTA30% dan SLTP l0%. Sedangkan pendidikan

ibu siswa berprestasi rendah pada jenjang perguruan tinggi berjumlah 20%, SLTA

70Yo dan SLTP l0%.

Tabel2T
Jenis Pekerjaan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa BeprestasiRendah di Kelas 2

No
Jenis

Pekerjaan
Ayah

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2
3

Pegawai Negeri
Swasta

Tidak Bekerja

5

4
I

50
40
l0

7
3

70
30

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ayah siswa berprestasi tinggi pada

pegawai negeri 5002, swasta 40Yo dan tidak bekerja l0%. Sedangkan jenis pekerjaan

ayah siswa berprestasi rendah, pegawai negeri 70Yo danswasta 300/0.

Tabel 28
Jenis Pekerjaan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 2

No
Jenis

Pekerjaan
Ibu

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

J

PegawaiNegeri
Swasta

Rumah Tangga

5

3

2

50
30
20

5

4
I

50
40
l0

N 10 10

l
I

l

1

i
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ibu siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri 5004, swasta3}yo dan rumah tangga20o/o. Sedangkan jenis pekerjaan

ibu siswa berprestasi rendah pada pegawai negeri 5002, swasta 41yo dan rumah tangga

10%.

Tabel 29

Jenis Kelamin Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No
Jenis

Kelamin
Siswa

BerprestasiTinggi
Siswa

Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l
2.

Laki-laki
Perempuan

2

8

20
80

8

2

80
20

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin siswa berprestasi tinggi laki-laki

ZOYo dan perempuan 80%. Pada siswa beprestasi rendah laki-laki 80% dan perempuan

20%.

Tabel 30
Kelompok Umur Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No
Kelompok

Umur
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendab

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

9-9, llBulan
8 - 8, 1l Bulan

3

7

30
70

3

7

30
70

N t0 10
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Tabel di atas menunjukkan bahwa umur siswa berprestasi tinggi berada pada kelompok

umur 9 tahun - 9 tahun ll bulan berjumlah 30Yo dan umur 8 tahun - 8 tahun ll bulan

berjumlah 70%. Sedangkan siswa berprestasi rendah kelompok umur 9 tahun - 9 tahun

I I bulan berjumlah 3002, umur 8 tahun - 8 tahun I I bulan berjumlah 70%

Tabel 3l
Tempat Tinggal Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No
Tinggal
dengan
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
)

Orang Tua
Wali

l0 100 l0 100

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi tinggal dengan orang tua

berjumlah l00yo. Sedangkan siswa berprestasi rendah tinggal dengan orang tua

berjumlah 100%.

Tabel32
Urutan Anak dalam Keluarga Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 3

No
Urutan Anak
dlm. Keluarga

( Anak ke )

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

3.

4.
5.

I
2
3

4
5>

3

4

2
I

30
40

20
l0

4
2
2
2

40
20
20
20

N t0 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi yang paling menonjol adalah

anak ke 2 yaitu berjumlah 40%o, anak ke I dan ke 4 masing-masing berjumlah 20Yo dan

anak ke 5 > berjumlah l0%o. Sedangkan siswa berprestasi rendah anak ke I berjumlah

40Yo, ke 2, 3 dan 4 masi ng-m asing b erj u mlah 20o/o.

Tabel 33

Jenjang Pendidikan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan
Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No
Jenjang

Pendidikan
Ayah

Siswa
BerprestasiTineei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%) Jumlah (%)

I
2
J

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

6

4
60
40

4
6

40
60

N l0 10

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ayah sibwa berprestasi tinggi pada

jenjang perguruan tinggi berjumlah 60Yo dan 40% SLTA. Sedangkan pada siswa

berprestasi rendah pendidikan ayah perguruan tinggi berjumlah 4OYo dan SLTA 60%.

IilILIi( UPT PERPUSTAI(AAN
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Tabel34
Jenjang Pendidikan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 3

No
Jenjang

Pendidikan
Ibu

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Re4d4h

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

3.

4.

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

6
2
2

60
20
20

3

6
I

30
60
l0

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ibu siswa berprestasi tinggi pada jenjang

perguruan tinggi berjumlah 60%, SLT A2O% dan SLTP 20Yo. Sedangkan pendidikan

ibu siswa berprestasi rendah pada jenjang perguruan tinggi berjumlah 30%, SLTA

6OYo dan SLTP l0%.

Tabel 35

Jenis Pekerjaan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No
Jenis

Pekerjaan
Ayah

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

1.

2.

Pegawai Negeri
Swasta

5

5

50
50

6
4

60
40

N 10 10

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ayah siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri 50% dan swasta 5O%. Sedangkan jenis pekerjaan ayah siswa

berprestasi rendah, pegawai negeri 60Yo dan swasta 40olo.
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Tabel 36

Jenis Pekerjaan lbu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 3

No
Jenis

Pekerjaan
Ibu

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%)

l.
2.

3.

PegawaiNegeri
Swasta

Rumah Tangga

6

4

60

40

6

I
3

60
l0
30

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ibu siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri 60Yo dan rumah tangga 40o/o. Sedangkan jenis pekerjaan ibu siswa

berprestasi rendah sebagai pegawai negeri 6002, swasta llYo dan rumah tangga30o/o.

Tabel 37
Jenis Kelamin Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 4

No
Jenis

Kelamin
Siswa

BerprestasiTineei
Siswa

Berprestasi Rendah
Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

Laki-laki
Perempuan

8

2

80

20
5

5

50
50

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin siswa berprestasi tinggi laki-laki

80% dan perempuan 20oh.Pada siswa beprestasi rendah lakiJaki 50o/o dan perempuan

s0%.
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Tabel 38
Kelompok Umur Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa BeprestasiRendah diKelas 4

No
Kelompok

Umur
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTinqgi

' Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (o/ol Jumlah (%)

l.
2.

J.
4.

l I - I l,
10 - 10,

9-9, ll
8-8, ll

I
I

Bln
Bln

Bulan
Bulan

4
6

40
60

I
2

6

I

t0
20
60
l0

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa umur siswa berprestasi tinggi berada pada kelompok

umur l0 tahun - l0 tahun ll bulan berjumlah 40Yo dan umur 9 tahun - 9 tahun ll
bulan berjumlah 60%. Sedangkan siswa berprestasi rendah kelompok umur I I tahun

- ll tahun ll bulan berjumlah l0olo, umur l0 tahun - l0 tahun ll bulan berjumlah

20oh, umur 9 tahun - 9 tahun 11 bulan berjumlah.60olo, umur 8 tahun - 8 tahun ll
bulan berjumlah 10%

Tabel 39
Tempat Tinggal Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 4

No
Tinggal
dengan
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTineei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

Orang Tua
Wali

l0 100 l0 100

N l0 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi tinggal dengan orang tua

berjumlah l00yo. Sedangkan siswa berprestasi rendah tinggal dengan orang tua

berjumlah 100%.

Tabel 40
Urutan Anak dalam Keluarga Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 4

No
Urutan Anak
dlm. Keluarga

( Anak ke )

Siswa
BerprestasiTinesi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

3

4
5

I
2

3

4
5

7

2

I

70

20
l0

4
4
2

40
40
20

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi, yang paling menonjol adalah

anak ke 1 yaitu berjumlah 70Yo, anak ke 2 berjumlah 20%o dan anak ke 3 berjumlah

lUyo. Sedangkan siswa berprestasi rendah anak ke I dan ke 2 masing-masing

berjumlah 40Yo dan anak ke 3 berjumlah 20%..

IIIIIII( UPT PERPUSIAI(AAN
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Tabel4l
Jenjang Pendidikan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 4

No
Jenjang

Pendidikan
AYah

Siswa
BerprestasiTinesi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2
3

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

9
I

90
l0

5

5

50
50

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ayah siswa berprestasi tinggi pada

jenjang perguruan tinggi berjumlah 90Yo dan SLTA l0%. Sedangkan pada siswa

berprestasi rendah pendidikan ayah perguruan tinggiberjumlah 50o/o dan SLTA 50%.

Tabel42
Jenjang Pendidikan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa BeprestasiRendah diKelas 4

No
Jenjang

Pendidikan
Ibu

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlnh (%l

I
2

3

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

5

5

50

50

2
7
I

20
70
l0

N 10 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ibu siswa berprestasi tinggi pada jenjang

perguruan tinggi berjumlah 50Yo dan SLTA 50%. Sedangkan pendidikan ibu siswa
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berprestasi rendah pada jenjang perguruan tinggi berjumlah 20yo, SLTA 70oh dan

SLTP I O%.

Tabel 43

Jenis Pekerjaan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 4

No
Jenis

Pekerjaan
Ayah

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi RendaI

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

3.

PegawaiNegeri
Swasta
Pensiun

6

4

60
40

8

2

80

20

N l0 10

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ayah siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri 50% dan swasta s}yo. Sedangkan jenis pekerjaan ayah siswa

berprestasi rendah, pegawai negeri 600/o dan swasta 4002.

Tabel44
Jenis Pekerjaan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 4

No
Jenis

Pekerjaan
Ibu

Siswa
BerprestasiTinegi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2
3

PegawaiNegeri
Swasta

Rumah Tangga

7

I

2

70
10

20

3

4
3

30
40
30

N 10 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ibu siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri 700lo, swasta lOo/o dan rumah tangga 20Yo. Sedangkan jenis pekerjaan



44

ibu siswa berprestasi rendah sebagai pegawai negeri 3002, swasta 40Yo dan rumah

tangga3OYo.

Tabel 45
Jenis Kelamin Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 5

No
Jenis

Kelamion
Siswa

BerprestasiTinsei
Siswa

Berprestasi Rendah
Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

Laki-laki
Perempuan

6

4
60
40

4
6

40
60

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis kelamin siswa berprestasi tinggi laki-laki

60Yo dan perempuan 40Yo.Pada siswa beprestasi rendah laki-laki 60%o dan perempuan

4OYo.

Tabel 46
Kelompok Umur Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa BeprestasiRendah di Kelas 4

No
Kelompok

Umur
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTineei

Siswa
BerDrestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

3.

ll
l0-10, llBln
9-9,llBulan

6

4
60
40

6

3

I

60
30
l0

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa umur siswa berprestasi tinggi berada pada kelompok

umur I I tahun berjumlah 600/o dan umur l0 tahun - l0 tahun I I bulan berjumlah 40%.

IIlILIfi UPT PERPUSTAKAAN
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Sedangkan siswa berprestasi rendah kelompok umur I I tahun berjumlah 6002, umur

10 tahun - l0 tahun l1 bulan berjumlah 3Ooh dan umur 9 tahun - 9 tahun I I bulan

berjumlah 10%.

Tabel4T
Tempat Tinggal Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 5

No
Tinggal
dengan
(Tahun)

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

Orang Tua
Wali

10 100 10 r00

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi tinggal dengan orang tua

berjumlah l00yo. Sedangkan siswa berprestasi rendah tinggal dengan orang tua

berjumlah l5OYo.

Tabel 48
Urutan Anak dalam Keluarga Siswa BerprestasiTinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 5

l

l

I

i

l

i
i

I

I

1

i

I

1

No
Urutan Anak
dlm. Keluarga

( Anak ke )

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

I
2

J

4
5

I
2

J

4
;>5

6

3

I

60
30
l0

5

2
I
I
I

50
20
l0
l0
l0

N 10 l0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi yang paling menonjol adalah

anak ke 1 yaitu berjumlah 6OYo, anak ke 2 berjumlah 30% dan anak ke 3 berjumlah

l0%. Sedangkan siswa berprestasi rendah anak ke I Berjumlah 50o/o, ke 2 berjumlah

20Yo dan anak ke 3, ke 4 dan ke 5 masing-masing berjumlah l0%.

Tabel 49

Jenjang Pendidikan Ayah Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 5

No
Jenjang

Pendidikan
Ayah

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

3.

4.

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

7

3

70
30

5

4
t

50
40
l0

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ayah siswa berprestasi tinggi pada

jenjang perguruan tinggi berjumlah 70Yo dan SLTA 30%. Sedangkan pada siswa

berprestasi rendah pendidikan ayah perguruan tinggi berjumlah 50%, SLT A 40Yo dan

SLTP 1O%.
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Tabel 50
Jenjang Pendidikan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 5

No
Jenjang

Pendidikan
Ibu

Siswa
BerprestasiTingei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%) Jumlah (%)

I
2
J

4

Perg. Tinggi
SLTA
SLTP

SD

4
6

40
60

4
5

I

40
50
l0

N l0 10

Tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan ibu siswa berprestasi tinggi pada jenjang

perguruan tinggi berjumlah 40Yo dan SLTA 60%. Sedangkan pendidikan ibu siswa

berprestasi rendah pada jenjang perguruan tinggi berjumlah 40oh, SLTA 50o/o dan

SLTP IO%.

Tabel 5l
Jenis Pekerjaan Ayah Siswa Berprestasi'Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah di Kelas 5

No
Jenis

Pekerjaan
Ayah

Siswa
BerprestasiTinggi

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

1.

2.

3.

PegawaiNegeri
Swasta
Pensiun

9

I
90
I0

5

4
I

50
40
l0

N l0 10

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ayah siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri 90% dan swasta l0%. Sedangkan jenis pekerjaan ayah siswa

berprestasi rendah, pegawai negeri 50ol0, swasta40o/o dan pensiun l0olo.

T{IILII( UPT PERPUSTAKA AN
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ayah siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri gO% dan swasta lO%. Sedangkan jenis pekerjaan ayah siswa

berprestasi rendah, pegawai negeri 500/o, swasta 40Yo dan pensiun llYo.

Tabel 52

Jenis Pekerjaan Ibu Siswa Berprestasi Tinggi dan

Siswa Beprestasi Rendah diKelas 5

No
Jenis

Pekerjaan
Ibu

Siswa
BerprestasiTineei

Siswa
Berprestasi Rendah

Jumlah (%l Jumlah (%l

l.
2.

3.

PegawaiNegeri
Swasta

Rumah Tangga

4
2

4

40
20
40

6

2
2

60
20
20

N l0 l0

Tabel di atas menunjukkan bahwa jenis pekerjaan ibu siswa berprestasi tinggi sebagai

pegawai negeri 40010, swasta 20Yo dan rumah tangga 40%. Sedangkan jenis pekerjaan

ibu siswa berprestasi rendah sebagai pegawai negeri 600lo, swasta 20yo dan rumah

tangga20Yo.
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B. Pembahasan Data.

Berdasarkan hasil dari analisis data dapat dilihat intelegensi siswa yang

berprestasi tinggi, intelegensi siswa yang berprestasi rendah, data pribadi siswa yang

berprestasi tinggi dan data pribadi siswa yang berprestasi rendah. Untuk lebih jelasnya

dikemukakan berikut ini :

1. Dari data yang dianalisis dalam bentuk persentase terdapat intelegensi siswa

berprestasi tinggi paling menonjol pada tingkat intelegensi ke I yaitu superior di

kelas I berjumlah l00oh, kelas 2 berjumlah l00yo, kelas 3 berjumlah l00oh, kelas 4

berjumlah l00oh, kelas 5 berjumlah 70Yo. Selanjutnya untuk tingkat ke 2 yaitu di

atas rata-rata kelas 5 berjumlah 20% dan pada tingkat ke 3 yaitu rata-rata kelas 5

berjumlah l0%. Untuk semua kelas prestasi yang intelegensi yang paling menonjol

adalah superior yang berjumlah 94%o. Kemudian untuk tingkat ke 2 di atas rata-rata

berjumlah 4o/o dan tingkat ke 3 ysitu rata-rataberjumlah2o/o.

2. Dari data yang dianalisis dalam bentuk persentase, terdapat intelegensi siswa

berprestasi rendah cenderung menonjol pada tingkat intelegensi ke I yaitu superior

di kelas I berjumlah 6002, kelas 2 berjumlah 50yo, kelas 3 berjumlah 600/o, kelas 4

berjumlah 5002, kelas 5 berjumlah 30%. Selanjutnya untuk tingkat ke 2 yaitu di

atas rata-rata kelas 1 berjumlah 40Yo, kelas 2 berjumlah 40yo, kelas 3 berjumlah

30% kelas 4 berjumlah 40% dan kelas 5 berjumlah 50%. Kemudian pada tingkat

ke 3 yaitu rata-rata kelas 2 berjumlah l}yo, kelas 3 berjumlah llYo, kelas 4

berjumlah l0 dan berjumlah 20Yo.Untuk semua kelas intelegensi siswa berprestasi

rendah yang paling menonjol adalah tingkat ke I yaitu superior berjumlah 50%,

selanjutnya untuk tingkat ke 2 yaitu di atas rata-rata berjumlah 40Yo dan untuk

tingkat ke 3 yaitu rata-rataberjumlah20Yo.
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3. Dari data yang dianalisis dalam bentuk persentsi data pribadi siswa berprestasi

tinggi menunjukkan bahwa :

a. Jenis kelamin siswa berprestasi tinggi, laki-laki berjumlah 52 persen dan

perempuan 4802.

b. Pada kelompok umur siswa berprestasi tinggi umur 6 tahun - 6 tahun l1 bulan

berjumlah 22Yo, umur 7 tahun - 7 tahun 1l bulan 100/o, umur 8 tahun - 8 tahun

I I bulan 22Yo, umurg tahun - 9 tahun I I bulan 1802, umur l0 tahun - l0 tahun

I I bulan 16% dan umur I I tahun 12 persen.

c. Siswa berprestasi tinggi tinggal dengan orang tua berjumlah 100%.

d. Untuk urutan anak dalam keluarga menunjukkan anak ke I berjumlah 580/o, anak

ke 2 berjumlah 24Yo, anak ke 3 berjumlah Yyo, anak ke 4 berjumlah 6oh dan

anak ke 5 berjumlah4%.

e. Pendidikan ayah siswa berprestasi tinggi perguruan tinggi 68%, SLT A 32yo,

SLTP 2o/o dan SD 2o/o.

f. Pendidkan ibu siswa berpestasi tinggi perguruan tinggi 54%, SLTA 40o/o, dan

SLTP 6%.

g. Pekerjaan ayah siswa berprestasi tinggi, pegawai negeri 62Yo, Swasta36Yo, tidak

bekerja (meninggal) 2%.

h. Pekerjaan ibu siswa berprestasi tinggi, pegawai negeri 52Yo, Swasta 12, rumah

tangga34o/o.

3. Dari data yang dianalisis dalam bentuk persentase data pribadi siswa yang

berprestasi rendah menunjukkan bahwa :

a. Jenis kelamin siswa berprestasi rendah berjumlah laki-laki 58Yo dan perempuan

42%.

b. Kelompok umur siswa berprestasi rendah umur 6 tahun - 6 tahun ll bulan20Yo,

umur 7 tahun - 7 tahun ll bulan l4oZ, umur 8 tahun - 8 tahun ll bulanZ?Yo,

MtUt( UPT PERPUSTAKAAN
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umur 9 tahun - 9 tahun l1 bulan 20o/o dan umur l0 tahun - l0 tahun ll bulan

lTYo sertaumur I I tahun berjumlah l4%.

c. Siswa berprestasi rendah tinggal dengan orang tua berjumlah 100%.

d. Untuk urutan anak dalam keluarga menunjukkan anak ke I berjumlah34oh, anak

ke 2 berjumlah26Yo, anak ke berjumlah 22o/o anak ke 4 berjumlah l0% dan

anak ke 5 berjumlah 8%.

e. Pendidikan ayah, perguruan tinggi 46yo, SLTA 50o/o danSD 4y,

f. Pendidkan ibu, perguruan tinggi 32yo, SLT A58%, SLTP YYo dan SD 2%.

g. Pekerjaan ayah, pegawai negeri 68010, swasta30o/o dan pensiun 202. 
.

h. Pekerjaan, Ibu pegawai negeri 5402, swasta26Yo dan rumah tangga20Yo.

Berdasarkan data yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa intelegensi

siswa yang berprestasi tinggi paling menonjol pada tingkat superior yaitu tingkat

intelegensi paling tinggi yang terdapat kesesuaian dengan prestasi yang telah dicapai.

Dan bagi pihak yang terkait dapat memahami dan meningkatkan pemahaman tentang

kedudukan anak sehin gga dapat lebih meningkatkan lagi prestasi yang telah dicapai

anak.

Selanjutnya siswa yang berprestasi rendah sangat menonjol pada tingkat

superior, kemudian di atas rata-rata serta pada tingkat rata-rata yang menunjukkan

bahwa siswa berprestasi rendah tidak berada pada tingkat di bawah rata-rata. Bagi

pihak terkait dapat memahami dan meningkatkan pemahaman tentang kedudukan

anak sehingg dapat meningkatkan prestasi yang lebih tinggi dari yang telah ada.

Kemudian data pribadi siswa beprestasi tinggi terdapat :

a. Jenis kelamin cenderung menonjol adalah anak laki-laki.

b. Pada kelompok umur yang lebih menonjol adalah umur 6 tahun - 6 tahun I I bulan

dan umur 8 tahun - 8 tahun ll bulan.

c. Siswa berprestasi tinggi seluruhnya tinggal dengan orang tua.
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d. Urutan anak dalam keluarga yang paling menonjol adalah anak pertama.

e. Pendidikan ayah yang paling menonjol adalah peguruan tinggi.

f. Pendidikan ibu yang paling menonjol adalah perguran tinggi.

g. Pekerjaan ayah yang paling menonjol adalah pegawai negeri.

h. Pekerjaan ibu yang paling menonjol adalah pegawai negeri.

Data ini dapat digunakan sebagai bahan untuk lebih meningkatkan pemahaman

siswa yang berprestasi tinggi bagi pihak yang terkait.

Data pribadi siswa yang berprestasi rendah terdapat :

a. Jenis kelamin cenderung menonjol adalah anak lakiJaki.

b. Pada kelompok umur yang lebih menonjol adalah umur 8 tahun - 8 tahun I I bulan

c. Siswa berprestasi tinggi seluruhnya tinggal dengan orang tua.

d. Urutan anak dalam keluarga yang paling menonjol adalah anak pertama.

e. Pendidikan ayah yang paling menonjol adalah SLTA.

f. Pendidikan ibu yang paling menonjol adalah SLTA.

g. Pekerjaan ayah yang paling menonjol adalah pegawai negeri.

h. Pekerjaan ibu yang paling menonjol adalah pegawai negeri.



BAB V

KESIMPULAN DAN NTTOUENDASI

A. Kesimpulan.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan :

l. Berdasarkan hasil intelegensi CPM yang dilakukan menunjukkan bahwa klasifikasi

intelegensi yang paling menonjol pada siswa yang berprestasi tinggi adalah pada

tingkat I (paling tinggi) yaiut superior.

2. Berdasarkan hasil Tes CPM yang dilakukan menunjukkan bahwa klasifikasi

intelegensi yang sangat menonjol pada siswayang berprestasi rendah adalah pada

tingkat I superior, sesudah itu pada tingkat ke 2 di atas rata-rata dan selanjutnya

pada tingkat ke 3 rata-rata. Berarti siswa berprestasi rendah punya kemampuan

pada tingkat rata-rata ke atas.

3. Berdasarkan hasil data pribadi yang diolah menunjukkan bahwa siswa berprestasi

tinggi mempunyai data pribadi adalah :

a. Jenis kelamin cenderung menonjol adalah anak laki-laki.

b. Pada kelompok umur yang lebih menonjol adalah umur 6 tahun - 6 tahun I I

bulan dan umur 8 tahun - 8 tahun I I bulan.

c. Siswa berprestasi tinggi seluruhnya tinggal dengan orang tua.

d. Urutan anak dalam keluarga yang paling menonjol adalah anak pertama.

e. Pendidikan ayah yang paling menonjol adalah peguruan tinggi.

f. Pendidikan ibu yang paling menonjol adalah perguran tinggi.

g. Pekerjaan ayah yang paling menonjol adalah pegawai negeri.

h. Pekerjaan ibu yang paling menonjol adalah pegawai negeri.
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4. Berdasarkan hasil dam pribadi yang diolah menunjukkah bahwa siswa yang

berprestasi rendah mempunyai data pribadi yang berfariasi'

a. Jenis kelamin cenderung menonjol adalah anak laki-laki'

b.Padakelompokumuryanglebihmenonjoladalahumur8tahun.8tahunll

bulan

c. Siswa berprestasi tinggi seluruhnya tinggal dengan orang tua'

d. urutan anak dalam keluarga yang paling menonjol adalah anak pertama'

e. Pendidikan ayah yang paling menonjol adalah SLTA'

f. Pendidikan ibu yang paling menonjol adalah SLTA'

g. Pekerjaan ayah yang paling menonjol adalah pegawai negeri'

h. Pekerjaan ibu yang paling menonjol adalah pegawai negeri'

B. Rekomendasi.

l.Siswayangberprestasitinggimemilikiintelegensiyangtinggipulakarenaitubagi

pihak terkait perlu memberikan kesempatan, perhatian' bimbimgan dan pelayanan

yangefektifsehinggadapatmencapaiprestasiyanglebihunggullagi.

2. siswa yang berprestasi rendah cendrung memiliki intelegensi tinggi' di atas rata-rata

dan rata-rata dan tidak dibawah rata-rata' Karena itu bagi pihak terkait perlu

memberikan perhatian, kesempatan, bimbingan dan pelayanan khusus sehingga

dapat mencaPai Prestasi tinggi'

3. Siswa yang berprestasi tinggi dan yang berprestasi rendah mempunyai data pribadi

yangdapatmendukungkelengkapandatadiatassehinggapihakterkaitdapatlebih

memahamitentangkedudukansiswadandapatmemberikanpelayananyangbenar

dan efektif.
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